BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang perbedaan Pertumbuhan

Tanaman Bayam Cabut (Amarantus Tricolor L.) Pada Perlakuan Pupuk

Organik Kotoran Kambing, Pupuk NPK Dan Campuran Keduanya Sebagali

Media Pembelajaran Buku Petunjuk Praktikum Pada Materi Pertumbuhan

Dan Perkembangan Tanaman, peneliti mendapatkan kesimpulan sebagai

berikut:

1. Ada pengaruh pada pemberian pupuk organik kotoran kambing dan NPK
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman bayam. Seperti yang terdapat pada
data yang ada di gambar grafik rata — rata tinggi tanaman bayam selama
AMST, dapat diketahui bahwa pertambahan tinggi rata — rata tanaman
bayam pada setiap perlakuan menunjukkan tinggi yang berbeda. Angka
pertumbuhan tinggi tanaman bayam terbesar adalah pada perlakuan
campuran yaitu dengan rata — rata 6,3cm sedangkan untuk rata — rata
pertumbuhan tinggi bayam terendah terdapat pada perlakuan pupuk NPK
yaitu dengan tinggi rata — rata 3cm. Sedangkan pada perlakuan pupuk
kandang kambing menempati posisi tengah — tengah yaitu dengan rata —
rata 3,83cm.

2. Ada pengaruh pada pemberian pupuk organik kotoran kambing dan NPK
terhadap pertumbuhan banyak daun bayam pada setiap perlakuan. Seperti
yang terdapat pada data yang ada di gambar grafik rata- rata pertumbuhan
banyak daun bayam selama 4MST, dapat diketahui bahwa pertambahan
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banyaknya daun rata — rata tanaman bayam pada setiap perlakuan
menunjukkan jumlah yang berbeda. Angka pertumbuhan banyak daun
bayam terbesar adalah pada perlakuan campuran yaitu dengan rata — rata
4,3 helai sedangkan untuk rata — rata pertumbuhan daun bayam terendah
terdapat pada perlakuan pupuk kandang kambing yaitu dengan rata — rata
2,3 helai. Sedangkan pada perlakuan pupuk NPK menempati posisi
tengah — tengah yaitu dengan 3 helai.

3. Pada penelitian ini, media yang dihasilkan berupa buku petunjuk
praktikum, yang mengacu pada materi pertumbuhan danperkembangan
tumbuhan. Didalam buku petunjuk praktikum itu memuat cover, tata
tertib laboratorium, dasar teori, tujuan praktikum, kompetensi dasar,
deskripsi praktikum, alat dan bahan, langkah kerja, tabel dan pengamatan,
bahan diskusi dan daftar pustaka. Selain itu didalam buku petunjuk
praktikum dilengkapi dengan desain yang menarik yaitu dengan
memberikan tampilan yang tidak monoton serta gambar — gambar yang
mendukung sehingga mempermudah praktikan dalam melakukan praktek
sesuai prosedur.

4. Berdasarkan hasil validasi media ahli bahasa, buku petunjuk praktikum ini
mendapatkan presentase skor sebesar 64,28% jadi dapat dikatakan bahwa
buku petunjuk praktikum ini secara bahasa layak digunakan. Berdasarkan
hasil velidasi media ahl imateri, buku petunjuk praktikum ini
mendapatkan presentase skor sebesar 78,13% jadi dapat dikatakan bahwa
buku petunjuk praktikum inni secara materi layak digunakan.

Berdasarkan hasil validasi media ahli media, buku petunjuk praktikum ini



mendapatkan presentase skor sebesar 65% jadi dapat dikatakan bahwa
buku petunjuk praktikum ini secara media layak untuk digunakan. Jadi,
secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa buku petunjuk praktikum ini
valid dan layak digunakan.

5. Berdasarkan hasil uji keterbacaan siswa, diperoleh nilai rata — rata skor
dari kesepuluh indikator adalah 72% hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa aspek keterbacaan/respon siswa terhadap buku petunjuk praktikum
ini telah sesuai dengan sasaran yaitu siswa SMA dan dapat digunakan

sebagai bahan ajar.

B. Saran

1. Bagi peneliti
Semoga hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk memperoleh bukti
ilmiah dan dapat menjadi referensi dalam ilmu biologi untuk penelitian
selanjutnya. Dan semoga hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti
untuk mengaplikasikan atau untuk mengembangkan ilmu biologi terutama
dalam bidang pertanian.

2. Guru Biologi
Semoga dengan ditulisnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan atau memotivasi para guru biologi agar tetap selalu berkreasi
menciptakan produk — produk pembelajaran yang dapat menunjang dan
meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. Yaitu dengan mengajak

siswa untuk melakukan eksperimen, tidak hanya belajar tentang teorinya



saja agar memberikan pembelajaran biologi yang lebih berkesan bagi
siswa.

3. Bagi Siswa
Semoga dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan suber reverensi
atau acuan sumber belajar sehingga siswa dapat mempraktikkan dan
memahami materi yang diajarkan.

4. Kepada Masyarakat
Semoga dengan ditulisnya karya tulis ilmiah ini dapat memacu
masyarakat khususnya para petani untuk selalu bermotivasi dalam
menyelesaikan permasalahan dunia pertanian dengan memanfaatkan
bahan — bahan yang telah tersedia disekitar kita. Seperti pengolahan
limbah yang dapat menjadi pupuk organik dan pestisida alami yang
berguna serta dapat membantu meningkatkan hasil pertanian yang

melimpah aman, dan ramah lingkungan.
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